ISBN: 978-979-3793-70-2

PROSIDING

SEMINAR NASIONAL UIR 2017

UNIVERSITAS ISLAM RIAU
2017



PROSIDING SEMINAR NASIONAL
LEMBAGA PENELITIAN UNIVERSITAS ISLAM RIAU

MITIGASI DAN STRATEGI ADAPTASI
DAMPAK PERUBAHAN IKLIM DI INDONESIA

PEKANBARU, 24-25 FEBRUARI 2017

Bidang Sains dan Teknologi

ISSN 978-979-3793-70-2

EDITOR:
Dr. Evizal Abdul Kadir, ST., M.Eng
Hajry Arief Wahyudy, SP., MMA
Andri Kurniawan, B.PM., M.Si

Online pada:
http://seminar.uir.ac.id



DAFTARISI

KATA PENGANTAR. ...ttt et i

KATA SAMBUTAN REKTOR UNIVERSITAS ISLAM RIAU .......ccoviiiiieciecicee ii
KATA SAMBUTAN KETUA PANITIASEMNAS LP UIR ....cccoiiiiieee iii
DIBFTAIR VR co0ss conssusnnsssusucssmmonns vassnonansnsss vasssnsn s st s s s oA A3 iv

1.  Dampak Teknis dan Ekonomis Perubahan lklim pada Pengolahan Tanah
Sawah Tadah Hujan di Kabupaten Kampar Propinsi Riau
Ujang Pamanilsmall .................................ccccovveomimieeiaiieeieeeeeieeeceaeenn 1

2.  Karstifikasi di Daerah Tropis sebagai Potensi Geowisata pada Formasi
Wapulaka, Daerah Pasar Wajo, Kabupaten Buton Sulawesi Tenggara
Yuniarti Yuskardan Harisma.................................c.ccccoovoeiviiniieecnn 4

3. Distribusi dan Kelimpahan Makrozoobenthos Cacing Sutra (7. tubifex)
sebagai Indikator Pencemaran Perairan Sungai Sail Kota Pekanbaru
T O S —— 11

4. Emisi N;O Pada Pertanaman Kacang Hijau Musim Bera Dengan Cara
Tanam Tugal
Anggri Hervani, Miranti Ariani, Prihasto Setyanto................................. 22

5.  ldentifikasi Overshooting Cloud Top Pada Awan Cumulonimbus di
Wilayah Tropis Menggunakan Satelit Himawari-8
AdindaDaraVahada ............................c.ooviiiiiiiiiiniieeei e 26

6. Pemilihan Varietas Padi Rendah Emisi Ch4 Untuk Mendukung Penurunan
Emisi Gas Rumah Kaca (GRK) Dari Lahan Sawah
Rina Kartikawati, Hesty Yulianingrum, Anicetus Wihardjaka,
Prihasto SetYanto .......................c.cooooumiemiiiiiiiiiiiee et e 33

7. Prospek dan Tantangan Produksi CNG Untuk Mengurangi Polusi Udara
di Indonesia

Idham Khalid, Muslim ........................................ccooveeeeeeeeeee e 38
8.  Analisis Strategi Adaptasi Terhadap Perubahan Iklim Pada Petani Padi Di

Jawa Barat

Elly Rasmikayati, Endah Djuwendah, Gema Wibawa Mukti,

Bobby RachmatSaefudin ...........................c...c.ccococeeeeireinreeeieeeenn 46

9. Pemberian Probiotik dengan Selang Wakiu Berbeda terhadap
Pertumbuhan Ikan Selais (Krypfopterus /ais)
Rosyadi, Agusnimar dan Abdul Fatah Rasidi ....................................... 53

10. Perspektif Komunikasi Penyesuaian Petani Terhadap Perubahan lklim
Sri Fatimah, Maman H.K., Lies Sulistyowati, Harkunti Pertiwi.............. 63

11. Keputusan Konsumen di Kota Bandung Memilih Pasar Kecil Kaitannya
Dengan Penyediaan Sayuran Organik yang Dipengaruhi Oleh Iklim
Kuswarini Kusno, Kania Ratna Fauziah, Dini Rochdiani,
Mahra Arari Heryanfo.............................cccccooviiiieiniieiieeeiee e 70



12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

Korelasi Pertumbuhan Vegetatif Dan Generatif Terhadap Produksi
Kedelai (Glycine max, (L) Merill)
SUIINAN ... s

Ketahanan Pangan di Kabupaten Kampar Propinsi Riau

Proyeksi Pertumbuhan Penduduk dan Penyusutan Luas Hutan dengan
Pendekatan Dinamika Sistem di Kawasan Penyangga Suaka Margasatwa
Bukit Rimbang Bukit Baling

SyaifulRamadhanHarahap..................................cccovvoiiiiieeeen

Uji Tiga Varietas terhadap Beberapa Jarak Tanam pada Tanaman
Kedelai (Glycine max (L) Merril)
Selvia SutrianadanMardaleni..............................................ccccceovvveveen..

Tingkat Keberdayaan Petani Nenas di Desa Kualu Nenas Kecamatan
Tambang Kabupaten Kampar
NOVISTDIOWIR. ... e oo iy s me s e e s s

Dampak Harga Output Dan Input Terhadap Pendapatan Petani Kelapa
Sawit Penerima Kur (Studi Kasus Di Desa Serangge | Punti Kayu
Kecamatan Batang Peranap Kabupaten Indragiri Hulu)

Elinur, Siswanton Sihombing.................................cccoveieviieeiiiieeeieienn

Faktor Emisi NoO Pada Pertanaman Kelengkeng dan Durian Di Dataran
Tinggi
Miranti Ariani, Ika Ferry Yuniati, Prihasto Setyanto...............................

Kajian Penggunaan Lahan Sempadan Sungai Lunto di Kawasan Pusat
Kota Sawahlunto
Muhammad Hasbi, Mardianto, PujiAstuti .............................................

Peran Wanita Tani Perkebunan Karet dan Kontribusinya terhadap
Pendapatan Keluarga di Desa Teratak Air Hitam Kecamatan Sentajo
Raya Kabupaten Kuantan Singingi

Elisa Yolanda, Yusmini, SusyEdwina ..................................................

Optimasi Usahatani Sayuran Hidroponik di Kebun Agrowisata Universitas
Islam Riau
Hajry AriefWaRyudy .......................cccooueeiiiiiniiiniieii et e

Analisis Pendapatan dan Kelayakan Usahatani Padi Sawah di Desa Mukti
Jaya Kecamatan Rimba Melintang Kabupaten Rokan Hilir Provinsi Riau
Yenny Desvita, Erwin, Yanuar, Zulfan Saam ........................................

Aplikasi Penggunaan Analisis Statistik Faktor Sebagai Alat Bantu
Penentuan Karakteristik Kualitas Air
Muchammad Zaenal Mutiagin, ................................ccoccovvevvinivecinannnnn,

Analisa Jaringan Pemipaan Sumur Injeksi Menggunakan Aplikasi Pipesim
untuk Meningkatkan Injektivitas Sumur Berdasarkan Data Lapangan Al
Novia Rita, Muhammad Ariyon, Al Afif Ramdhani .................................

81

86

99

107

115

124

134

139

148

157

167

172



25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

Aplikasi Kepekatan Larutan Nutrisi dan Persentase Campuran Media
Tanam Cocopeat-Bokashi pada Pertumbuhan dan Produksi Butter Head
Lettuce (Lactuca sativa var capitata L.) Secara Hidroponik System NFT

M NU..................oooooooeeeeeeeeeeeeeeeeee e

Menguji Kehandalan Rotary Lime Kiln dengan Melakukan *Visual
Inspection” dan "Eddy Current Test” pada Girth Gear
Sufan LazriSyal. ................................ccccooooeeeiiiiiiiiei e

Analisis Usahatani Jamur Tiram di Desa Titian Resak Kecamatan
Seberida Kabupaten Indragiri Hulu Provinsi Riau
Khairizaldan SiscaVaulina..........................................cevvveoeeeeeeei.

Efektivitas Proteksi Katodik sebagai Pengendalian Laju Korosi Pipa
Minyak pada Lingkungan Tanah Gambut
Kumia Hastuti, RidhoGumelar ................................................cccvve....

Identifikasi Lingkungan Pengendapan Daerah Kolok Mudik dan
Sekitarnya Pada Cekungan Ombilin Sumatra Barat
Rahmat Qodri ............................cooooeeeeeeee e

Kajian Potensi Serat Dari Kulit Kayu Akasia (Acacia Mangium Willd)
Untuk Bahan Penguat Bahan Komposit Dalam Usaha Menghasilkan
Pendapatan Masyarakat

Syawaldi .................................ooooeeeeeeeeeeeee e,

Analisa Penggunaan Bahan Bakar Pertamina Dex, Dexlite dan Campuran
Pertamina Dex dengan Dexlite terhadap Performance Mesin Diesel 4
Silinder

Eddy Elfiano, M. Natsir Darin, Ryan Hermawan Panjaitan ....................

Lubang Resapan Biopori Salah Satu Upaya Dalam Mengatasi Genangan
Air di Kawasan Candi Muara Takus
Alfian Saleh, Widya Apriani................................ccccccoevvvvevioeniveeninee e

Analisis Struktur Pendapatan dan Pola Konsumsi Rumah Tangga Petani
Padi di Kecamatan Bunga Raya Kabupaten Siak
Fikri Munawar, Jum’atri Yusn, NoviaDewi...........................ccccccccu......

Analisa Usahatani Tembakau di Tempat Lahan Kering
Muhammad Arief Budiman, Endah Djuwendah .....................................

Risiko Perubahan Iklim serta Pengaruhnya terhadap Pendapatan Petani

Usahatani Padi di Jawa Barat
Dini Rochdiani, Kuswarini Kusno, Bobby Rachmat Saefudin...............

vi

194

203

210

217

224

231

235

241

246

254



ISBN 978-979-3793-70-2

DAMPAK HARGA OUTPUT DAN INPUT TERHADAP PENDAPATAN PETANI
KELAPA SAWIT PENERIMA KUR
(Studi Kasus di Desa Serangge I Punti Kayu Kecamatan Batang Peranap Kabupaten
Indragiri Hulu)

Elinur! dan Siswanton Sihombing
Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Islam Riau
Email: elinurdjaimi@agr.uir.ac.ic

Abstrak

Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang diberikan kepada petani bertujuan untuk menambah modal
petani sehingga petani dapat mengembangkan usahataninya dan meningkatkan pendapatannya.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi permintaan KUR dan
produksi kelapa sawit petani peneriman KUR sereta dampak harga output dan input terhadap
pendapatan petani kelapa sawit penerima KUR. Metode penelitian ini adalah metode survey dan
sensus. Responden diwawancarai secara langsung sebanyak 35 petani kelapa yang menerima KUR.
Data yang digunakan adalah data primer cross section. Analisis data untuk tujuan pertama
menggunakan analisis ekonometrikan persamaan simultan dengan metode estimasi 7wo Stage
Least Square (2SLS). Tujuan kedua dianalisis dengan analisis simulasi kebijakan dengan skenario
peningkatan upah tenaga kerja, harga pupuk dan pestisida, peningkatan KUR dan kombinasinya.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi permintaan KUR adalah biaya
total usahatani dan rasio pendapatan bersih usahatani dengan KUR. Biaya biaya total usahatani dan
rasio pendapatan bersih usahatani dengan KUR tidak responsive terhadap permintaan KUR.
Produksi kelapa sawit petani penerima KUR dipengaruhi oleh jumlah tanaman yang menghasilkan.
Jumlah tanaman yang menghasilkan responsive terhadap produksi kelapa sawit. Hasil analisis
simulasi kebijakan menunjukkan peningkatan upah tenaga kerja, harga pupuk dan pestisida
berdampak negatif terhadap pendapatan bersih usahatani kelapa sawit. Peningkatan harga kelapa
sawit dan realisasi KUR berdampak positif terhadap pendapatan bersih usahatani kelapa sawit.
Oleh karena itu rekomendasi kebijakan adalah perlu kebijakan peningkatan harga output dan
realisasi KUR untuk meningkatkan pendapatan bersih /keuntungan petani kelapa sawit.

Kata kunci: KUR, Pendapatan petani kelapa sawit, Dampak upah KUR.

1. PENDAHULUAN membeli segala kebutuhan sarana produksi
(benih, pupuk dan obat-obatan) dalam
usahataninya. Dengan penggunaan sarana
produksi dan perawatan yang lebih baik akan
meningkatkan produksi petani. Peningkatan
produksi akibat penggunaan sarana produksi
yang cukup, petani akan memperoleh
pendapatan yang meningkat. Peningkatan
pendapatan petani tentu akan meningkatkan
kesejahteraan rumahtangga petani.

Berbagai macam program kredit yang
diberikan oleh pemerintah kepada petani, salah
satunya adalah KUR (Kredit Usaha Rakyat).
KUR adalah kredit modal kerja atau kredit
investasi yang diberikan kepada usaha mikro,
kecil dan menengah (UMKM), termasuk petani
yang memiliki usaha produktif dengan tingkat
bunga pasar (non subsidi bunga). Dana yang
disalurkan dalam program KUR sepenuhnya

Keberhasilan pembangunan pertanian
ditunjukkan dengan peningkatan pendapatan
petani. Peningkatan pendapatan petani dapat
dilakukan dengan pemberian program-program
yang  bertuyjuan  untuk meningkatkan
keuntungan petani. Program-program tersebut
dapat berupa fasilitas kredit dengan bunga
lunak, kemudahan dan perluasan pemasaran
hasil pertanian dan memberikan pembinaan
dan keahlian teknologi.

Pemberian fasilitas kredit kepada
petani bertujuan untuk menambah modal petani
sehingga petani dapat mengembangkan
usahataninya dan meningkatkan
pendapatannya. Fasilitas kredit yang diberikan
oleh petani adalah dengan bunga rendah, tanpa
atau dengan agunan atau persyaratan yang
mudah. Dengan adanya kredit petani dapat
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merupakan dana pihak ketiga (DPK) milik
perbankan. Pemerintah hanya memberikan
insentif dengan menjamin sebagian resiko (70 -
80 persen) melalui lembaga pemjaminan. Oleh
karena itu mekanisme dan ketentuan
penyaluran KUR ditentukan oleh bank
pelaksana itu sendiri dengan prinsip-prinsip
kredit komersial. Pemerintah hanya
menentukan persyaratan umum, misalnya nilai
kredit per nasabah untuk KUR mikro 0 - Rp 20
juta per debitur dan Rp 20 juta — Rp 500 juta
untuk KUR ritel (Damayanti dan Latif, 2015).
Selain itu, KUR yang disalurkan kepada
UMKM dan petani dilakukan dalam rangka
percepatan pembangunan dan pengurangan
kemiskinan pada sektor-sektor yang sangat
krusial. Sektor Pertanian termasuk perkebunan,
perikanan dan peternakan merupakan sektor
yang krusial dan terkosentrasi orang miskin.
Menurut Adam (2010)) menunjukkan bahwa
pertumbuhan sektor pertanian dan industri
memiliki  kemampuan menekan  angka
kemiskinan masing-masing 4 dan 6,5 kali lebih
kuat dibandingkan dengan sektor non-tradable,
termasuk perdagangan. Oleh karena sektor
tersebut perlu ditingkatkan pertumbuhannya
dalam rangka menurunkan kemiskinan melalui
peningkatan dana penjaminan sektor pertanian,
sehingga lembaga penjamin kredit menaikkan
dana penjaminan menjadi 50 persen.
Perkembangan dana KUR di Indonesia
mengalami peningkatan. Tahun 2012 plafon
dana KUR sebesar Rp 82.468.352, tahun 2014
sebsar Rp 125.367.700 dan tahun 2015 sebesar
Rp 168.317.001 dengan pertumbuhan rata-rata
sebesar 43.14 persen. Demikian halnya dengan
jumlah debiiturnya menunjukkan tren yang
meningkat dengan pertumbuhan 1664,21
persen. Hal ini berarti pihak perbankan
apresiasi untuk memberikan dana KUR kepada
UMKM atau petani dan dana tersebut memang
dibutuhkannya untuk pengembangan usaha
(Komite KUR, 2014).
Selanjutnya bila diperhatian Provinsi
Riau merupakan peringkat ke-4 plafon KUR
yang terbesar setelah Sumatera Selatan, Utara
dan Sumatera Barat. Sementara itu jumlah
debitur KUR terbanyak di Pulau Sumatera
Utara. Riau barada di posisi ke- 5 debitur dari
sepuluh provinsi di Sumatera. Hal ini
menunjukkan bahwa Riau termasuk daerah
yang masih belum banyak mengakses KUR.
Realisasi KUR tidak saja hanya tingkat
provinsi atau kabupaten saja, namun juga
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sampai pada tingkat kecamatan. Di Kecamatan
Peranap Kabupaten Indragiri Hulu merupakan
salah satu daerah yang dapat mengakses KUR.
Kecamatan Peranap Kabupaten Indragiri Hulu
sebagian besar penduduknya bekerja disektor
pertanian. Pertanian yang diusahakannya
adalah perkebunan kelapa sawit. Petani kelapa
sawit sebagian besar sudah mengakses KUR.
KUR di kecamatan tersebut disalurkan oleh
BRI Kecamatan Peranap. Realisasi penyaluran
KUR di Kecamatan Peranap disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Realisasi dan Jumlah Nasabah
rogram KUR di Kecamatan Batang

Peranap Tahun 2014
Tahun Realisasi KUR Debitur
(Juta)
2009 157
3249
6
2010 1,034.00 223
2011 2,058.47 272
2012 1,096.63 152
2013 3,193.11 266
2014 3,715.67 323
Sumber: BRI Peranap tahun 2014
Tabel 1 menunjukkan realisasi
penyaluran KUR meningkat setiap tahun
dengan pertumbuhan berfluktuasi.

Pertumbuhan tertinggi terjadi tahun 2009 ke
2010 dan tahun 2012 ke 2013. Pertumbuhan
terendah (negative) terjadi tahun 2011 ke 2012,
namun rata-rata per tahun masih menunjukkan
peningkatan sebesar 22,07 persen. Dari sisi
debitur, juga mengalami peningkatan dari
tahun 2009 -2014. Peningkatan rata-rata
debitur KUR sebesar 5,83 persen pertahun.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa KUR
sangat dibutuhkan oleh masyarakat Kecamatan
Peranap.

Realisasi KUR tidak hanya pada tingkat
Kecamatan, namun juga sampai pada tingkat
desa. Desa Serangge I Punti Kayu Kecamatan
Batang Peranap Kabupaten Indragiri Hulu
Provinsi Riau penduduknya pada umumnya
bekerja sebagai petani. Pertanian yang
diusahakannya adalah kelapa sawit. Usahatani
kelapa sawit membutuhkan dana yang besar
terutaman untuk sarana produksi (pupuk dan
pestisida) yang rutin dikeluarkan setiap
tahunnya. Petani kelapa sawit di desa ini dalam
mengelola usahataninya membutuhkan dana
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KUR. Berdasarkan data KUD Serangge
Permai Desa Serangge I Punti Kayu
Kecamatan Batang Peranap tahun 2016 ada 35
orang petani kelapa sawit menggunakan dana
KUR dalam mengusahakan usahataninya.

Dana KUR yang pinjam petani di Desa
Serangge I Punti Kayu Kecamatan Batang
Peranap digunakan petani untuk biaya
perawatan kelapa sawit, seperti untuk membeli
pupuk, pestisida dan upah tenaga kerja dalam
rangka peningkatan produksi. Menurut Elinur
dan Asrol (2015), peningkatan produksi kelapa
sawit ditentukan oleh biaya sarana produksi
dan sejumlah dana yang diinvestasikan dalam
usahatani kelapa sawit. Biaya sarana produksi
berupa biaya untuk pemupukan dan
pemberantasan hama dan penyakit tanaman.
Biaya pemupukan dan pemberantasan hama
dan penyakit tanaman rutin yang harus
dikeluarkan oleh petani kelapa sawit. Dana
tersebut rata-rata rutin dikeluarkan dalam 2 -3
kali dalam setahun.

Peningkatan produksi kelapa sawit
merupakan sesuatu hal yang diinginkan oleh
petani kelapa sawit. Dalam mencapai tujuan
tersebut petani menggunakan sarana produksi
dan melakukan pemeliharan. Disisi lain, petani
kelapa sawit memiliki keterbatan dalam modal
yang dimilikinya. Keterbatasan ini dapat
ditanggulangi dengan mendapat kucuran dana
dari KUR melalw bank. Dana KUR digunakan
untuk keperluan usahataninya dalam rangka
untuk mencapai tujuannya, yaitu peningkatan
produksi kelapa sawit. Peningkatan produksi
kelapa sawit petani di Desa Serangke I Punti
Kayu diduga dapat meningkatkan pendapatan
rumatangganya. Oleh karena itu, permasalahan
penelitian ini adalah” Bagaimana dan seberapa
besar dampak KUR terhadap Pendapatan
petani?. Dengan demikian penelitian 1
bertujuan menganalisis Dampak KUR dan
kebjakan harga input dan output terhadap
pendapatan petani kelapa sawit penerima KUR
di Desa Serangke I Punti Kayu Kecamatan
Batang Peranap Kabupaten Indragiri Hulu.

III. METODE PENELITIAN

Penelitian  dilaksanakan pada bulan
Oktober 2015 sampai April 2016 di Desa
Serangge I Punti Kayu Kecamatan Batang
Peranap Kabupaten Indragiri Hulu. Pemilihan
lokasi ini dilakukan secara sengaja dengan
pertimbangan bahwa salah satu desa yang
sebagian besar penduduknya
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bermatapencaharian sebagai petani kelapa
sawit dan petani tersebut menggunakan KUR
sebagai modal usahataninya.

Data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data primer. Data tersebut
dikumpulkan dengan metode wawancara
langsung dengan responden menggunakan
kuesioner yang telah dipersiapkan. Selain itu,
peneliltian menggunakan data sekunder yang
telah dipublikasi yang bersumber dari Badan
Pusat Statistik dan instansi-instansi terkait.
Pengambilan sampel dilakukan dengan metode
purposive sampling. Ada 35 petani kelapa
sawit yang menerima KUR dan seluruhnya
menjadi respoden pada penelitian ini.

Penelitian in1  menggunakan analisis
ekonometrika persamaan simultan. Prosedur
analisis data pada peneltian ini adalah
spesifikasi, identifikasi, estimasi, validasi dan
simulasi model. Tahapan pertama dalam
penelitian ini adalah spesifikasi model. Pada
tahapan ini dapat digambarkan diagram
hubungan antara peubah-peubahn yang
dimasukkan ke dalam model, yang selanjutnya
diformulasikan ke dalam sejumlah persamaan
struktural dan identitas (Koutsoyiannis, 1977,
Interligator, 1978). Simplifikasi Model
Dampak KUR Terhadap Terhadap Pendapatan
Petani Kelapa Sawit di Desa Serangge I Punti
Kayu Kecamatan Batang Peranap Kabupaten
Indragiri Hulu disajikan pada Gambar 1.

Tahapan kedua adalah i1dentifikasi
model. Model yang dibangun harus
diidentifikasi terlebih dahulu, dan sebelum
diestimasi. Identifikasi model dilakukan
berdasarkan order condition, dengan rumus:

K-M)>(G-1)
dimana: K adalah total peubah dalam model
(peubah endogen dan peubah eksogen), M
adalah jumlah peubah endogen dan eksogen
dalam persamaan yang diidentifikasi, dan G
adalah total persamaan (jumlah peubah
endogen).

Jika (K-M) > (G-1), maka persamaan
overidentified, jika (K-M) = (G-1), maka
persamaan exactly identified, dan jika (K-M) <
(G-1), maka  persamaan  unidentified
(Koutsoyiannis, 1977, Interligator, 1978). Hasil
identifikasi Model Dampak KUR Terhadap
Terhadap Pendapatan Petani Kelapa Sawit di
Desa Serangge 1 Punti Kayu Kecamatan
Batang Peranap Kabupaten Indragiri Hulu
adalah overidentified (K=25, M=5 dan G =8).
Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, metode
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